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Capaian Pembelajaran 
(CP) 

CPL-PRODI  yang dibebankan pada MK         

S(1) Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan menginternalisasi nilai Tauhid dalam kehidupan sehingga mampu menunjukkan sikap 
religius;  
S(2) Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika dengan berakhlak mulia dalam 
kehidupan sehari-hari; 
S(3) Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan 
Pancasila; 
S(5) Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain;   

S(7) Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;   

S(8) Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;  

S(9) Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahlian Arsitektur secara mandiri;  
S(10) Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan;  
S(11) Memiliki sikap etis dan estetis, komunikatif, adaptif, dan apresiatif. 
P(1) Menguasai konsep arsitektur, perancangan arsitektur, estetika, sistem struktur, utilitas bangunan, rancangan tapak, adaptabilitas 
terhadap lingkungan, keamanan dan keselamatan bangunan; serta aspek sosial budaya dan pelestarian bangunan; 



P(4) Menguasai berbagai variasi teknik presentasi rancangan arsitektur dan prinsip teknis gambar pengembangan rancangan. 
U(1) Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahlian Arsitektur; 
U(2) Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur; 
U(3) Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai 
humaniora sesuai dengan keahlian Arsitektur berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, 
desain, atau kritik ilmiah; 
U(5) Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahlian Arsitektur, berdasarkan hasil 
analisis informasi dan data; 
U(7) Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian 
pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggungjawabnya; 
U(8) Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola 
pembelajaran secara mandiri;  
U(9) Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah 
plagiasi. 
K(2) Mampu menyusun konsep rancangan arsitektur yang mengintergrasikan hasil kajian aspek perilaku, lingkungan, teknis, dan nilai-nilai 
yang terkait dengan arsitektur; 
K(3) Mampu menyusun konsep rancangan arsitektur yang kompetitif dan tanggap terhadap perubahan global 
K(4) Mampu merancang arsitektur secara mandiri dengan metode perancangan yang berbasis riset, dan menghasilkan karya arsitektur yang 
kreatif, yang merupakan penyelesaian masalah arsitektur yang kontekstual, dan teruji secara teoretis terhadap kaidah arsitektur; 
K(5) Mampu mengkomunikasikan pemikiran dan hasil rancangan dalam bentuk grafis, tulisan, dan model yang komunikatif dengan teknik 
manual maupun digital; 
K(6) Mampu menyajikan beberapa alternatif solusi rancangan dan membuat keputusan pilihan berdasarkan pertimbangan keilmuan 
arsitektur; 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)  

1. Mampu mengaplikasikan konsep dasar perancangan bangunan 2 (dua) lantai (S2, S3, S5, S7, S8, S9, S10, S11, P1, P4, U1, U2, U3, K2, K3, 
K6) 

2. Mampu mengaplikasikan standar luas dan pola hubungan  ruang untuk mencapai efisiensi dan efektivitas dalam kreativitas pengolahan 
ruang dan massa bangunan berlantai 2 (dua) dengan fungsi ganda (S3, S5, S7, S8, S9, S10, S11, P4, U1, U2, U3, U5, U9, K4, K5) 

3. Mampu mengintegrasikan pengetahuan tentang komponen-komponen pembentuk ruang dan bangunan, struktur, unsur-unsur 
pengolahan tapak dan estetika secara terpadu, pada bangunan berlantai 2 (dua) (S2, S3, S5, S7, S8, S9, S10, S11, P1, P4, U1, U2, U3, U5, 
U9, K4, K5, K6) 

Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)  



Sub-CPMK1 - Memahami proses penyusunan konsep (S1, S2, S3, P1, P4, U1, U2, K2, K3) 
Sub-CPMK2 - Memahami aplikasi konsep tapak ke dalam gambar rencana tapak dan blokplan (S5, S7, P1, P4, U3, U5, K4, K5) 
Sub-CPMK3 - Memahami pembuatan  denah dengan benar dan konsisten sesuai dengan konsep perencanaan dan perancangan arsitektur 
(S8, S9, P1, P2, U7, U8, K5, K6) 

Sub-CPMK4 - Memahami Aplikasi Sistem Struktur dan Utilitas (S8, S9, P1, P2, U7, U9, K5, K6) 
Sub-CPMK5 - Memahami aplikasi tipologi dan morfologi bangunan dan  mampu merancang tampak bangunan sesuai dengan kaidah-kaidah 
arsitektural yang mempertimbangkan aspek estetika (S1, S2, P1, P4, U5, U7, K5, K6) 
Sub-CPMK6 - Memahami bagaimana membuat detail komponen arsitektural (bukaan-bukaan, tangga, elemen ruang terkait fisika 
bangunan, dsj) (S3, S5, P1, P2, U5, U7, K3, K4) 
Sub-CPMK7 - Memahami bagaimana membuat perspektif ruang dan atau proyeksi aksonometri, serta menyajikan dalam model 3 dimensi 
(maket) serta poster (S3, S5, P1, P2, U5, U7, K3, K4) 

Deskripsi Singkat MK Mata kuliah ini melatih kemampuan merancang bangunan 2 (dua) lantai dengan fungsi ganda/dwifungsi 

Bahan Kajian: Materi 
Pembelajaran 

1. Pengumpulan data lapangan, analisis, dan penyusunan konsep berdasarkan tema sesuai kebutuhan perancangan 
2. Pembuatan rancangan dari tahapan tapak (site plan dan block plan), denah, tampak, potongan dan detail, termasuk di dalamnya sistem 

struktur dan utilitas untuk  bangunan 2 (dua) lantai dengan fungsi ganda bertema khusus pada lahan seluas ± 500 m2 
3. Penyajian gambar sesuai standar gambar teknik, berikut gambar perspektif,  model 3D (maket) dan poster. 

Pustaka Utama :  

1. Ernst, Neufert. Architect's Data, John Willey & Sons. New York. 1980. 
2. Chiara. Joseph De & Callender. Time Saver Standard for Building Types. Mc Graw Hill. 1980. 
3. Smithies, KW. Principles Design in Architecture. Van Nostrand Reinhold. New York. 1981. 
4. Ching, Francis Dk. Architecture: Space, Form and Order. Van Nostrand Reinhold. New York. 1977. 
5. Krier, Rob. Architectural Composition. Rizzoli. New York. 1988. 
6. Mitchel, William J. The Logic by Architecture. Cambridge. 1990. 
7. White, Edward T. Ordering Systems. Arizona. 
8. Soepadi, Setyo S. Anatomi Denah. Djambatan. 1997. 
9. Soepadi, Setyo S. Anatomi Tampak. Djambatan. 1997. 
10. Soepadi, Setyo S. Anatomi Potongan. Djambatan. 1997. 
11. Hesselgren, Sven. The Language of Architecture. Applied Science. London. 1977.  
12. Cornelis, Van De Ven. Space in Architecture. Amsterdam. 1977. 
13. Salvadori, Mario. Why Building Stand up. WW Norton and Company. 1990. 
14. Ashihara,Yoshinobu. Merancang Ruang Luar. Dian Suryo. 1982 

Pendukung :  



Artikel-artikel ilmiah ataupun referensi teknis yang relevan dengan perancangan bangunan 2 (dua) lantai dengan fungsi ganda di media 
cetak dan internet 

Dosen Pengampu Anisa, S.T, M.T;  Finta Lissimia, S.T, M.T; Jundi Jundullah Afgani, S.Ars, M.Ars. 

Matakuliah syarat PERANCANGAN ARSITEKTUR DASAR 

Mg Ke- 
Kemampuan akhir tiap 

tahapan belajar  
(Sub-CPMK) 

Penilaian 

Bantuk Pembelajaran, 
Metode Pembelajaran,  
Penugasan Mahasiswa, 

 [ Estimasi Waktu] 

Materi 
Pembelajaran 

[ Pustaka ] 

Bobot 
Penilaian (%) 

Indikator Kriteria & Bentuk Luring (offline) Daring (online) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1-2 Memahami proses penyusunan 
konsep yang meliputi:  

 Analisa tapak 

 Analisa bangunan tunggal 
berlantai 2 

 Analisa ruang 

 Penyusunan program 
ruang (fungsi dan 
kegiatan) 

 Penentuan besaran ruang 

 Hubungan kegiatan 
(bubble diagram, matrix, 
dll) 

Ketepatan dan 
keluasan Identifikasi 
dan analisis data dasil 
survei 
 
Ketepatan dan 
keluasan 
pemahaman dalam  
menyusun konsep 
perencanaan dan 
perancangan 
sebelum memasuki 
tahap praktik desain 

Logbook, data 
lapangan dan 
studi referensi 
Analisis tapak, 
bangunan, dan 
ruang 

Ceramah (2X4X50’) 

asistensi, diskusi 
kelompok, kerja 
mandiri, Pembelajaran 
berbasis proyek, kerja 
mandiri (2X8X60’) 

Ceramah 
(2X4X50’) 

asistensi, diskusi 
kelompok, kerja 
mandiri, 
Pembelajaran 
berbasis proyek, 
kerja mandiri 
(2X8X60’) 

1,2,3,7,11 10% 

3-4 Memahami aplikasi konsep 
tapak ke dalam gambar 
rencana tapak dan blokplan 
yang mencakup:  

 Sirkulasi, bentuk, besaran 
dan letak massa serta 
ruang luar yang terjadi 

 Iklim dan topografi 

 pertimbangan kondisi 

Ketepatan 
penerapan konsep 
tapak ke dalam 
bentuk gambar 
rencana tapak dan 
rencana penataan 
masa bangunan 
(blockplan) secara 
benar  

Gambar Blok Plan 
dan Site Plan 

Ceramah (2X4X50') 

Diskusi kelompok, kerja 
mandiri, asistensi , 
Pembelajaran berbasis 
proyek, kerja mandiri 
(2x8x60’) 

Ceramah 
(2X4X50') 

Diskusi 
kelompok, kerja 
mandiri, 
asistensi , 
Pembelajaran 
berbasis proyek, 
kerja mandiri 

1,2,4,7,14 15% 



eksisting lingkungan (2x8x60’) 

5-7 Memahami pembuatan  denah 
dengan benar dan konsisten 
sesuai dengan konsep 
perencanaan dan perancangan 
arsitektur yang mencakup:  

 Penguasaan teknik 
rendering (bayangan dan 
notasi bahan) dalam 
arsitektur 

 Pemecahan masalah-
masalah  bentuk, ruang 
dan fungsi 

 Penzoningan dan konsep 
ruang (fungsi, kegiatan, 
hubungan dan organisasi) 

Kreativitas desain 
dan penerapan 
konsep dalam 
membuat denah 
secara benar dan 
konsisten 

Logbook, Gambar 
denah 

ceramah (2X4X50') 

Asistensi, kerja mandiri, 
Pembelajaran berbasis 
proyek, kerja mandiri 
(2X8X60’) 

ceramah 
(2X4X50') 

Asistensi, kerja 
mandiri, 
Pembelajaran 
berbasis proyek, 
kerja mandiri 
(2X8X60’) 

1,2,3,4,8,12 15% 

8 Evaluasi Tengah Semester / Ujian Tengan Semester 20% 

9-10 Memahami Aplikasi Sistem 
Struktur dan Utilitas, meliputi : 

 Aplikasi sistem struktur 
sederhana pada bangunan 
berlantai 2 dengan fungsi 
ganda (misal: penempatan 
kolom, balok dan bentuk 
konstruksi atap) 

 Aplikasi sistem utilitas 
pada bangunan berlantai 2 
dengan fungsi ganda, 
terutama sistem jaringan 
air bersih dan air kotor 

Ketepatan penerapan 
struktur dan 
konstruksi serta 
utilitas pada 
bangunan berlantai 2 
dengan fungsi ganda 
ke dalam bentuk 
gambar potongan 
 

 Gambar 
potongan 

Ceramah dan presentasi 
individu (2X4X50') 

Asistensi, kerja mandiri, 
Pembelajaran berbasis 
proyek, kerja mandiri 
(2X8X60’) 

Ceramah dan 
presentasi 
individu 
(2X4X50') 

Asistensi, kerja 
mandiri, 
Pembelajaran 
berbasis proyek, 
kerja mandiri 
(2X8X60’) 

10,13 5% 

11-12 Memahami aplikasi tipologi 
dan morfologi bangunan dan  
mampu merancang tampak 

Ketepatan penerapan 
tipologi dan 
morfologi bangunan 

 Gambar Tampak Ceramah (2X4X50')  

Asistensi, Kerja Mandiri, 

Ceramah 
(2X4X50')  

4,5,9 5% 



bangunan sesuai dengan 
kaidah-kaidah arsitektural yang 
mempertimbangkan aspek 
estetika 

ke dalam bentuk 
gambar tampak 
bangunan dengan 
mempertimbangkan 
estetika 
Kreativitas Desain 

Pembelajaran berbasis 
proyek, kerja mandiri 
(2X8X60’) 

Asistensi, Kerja 
Mandiri, 
Pembelajaran 
berbasis proyek, 
kerja mandiri 
(2X8X60’) 

13-14 Memahami bagaimana 
membuat detail komponen 
arsitektural (bukaan-bukaan, 
tangga, elemen ruang terkait 
fisika bangunan, dsj) 

Ketepatan 
penggambaran  
detail komponen 
arsitektural secara 
benar sehingga 
memberikan 
informasi yang tepat 
mengenai komponen 
arsitektural tersebut 

 Gambar detail, 
logbook 

Ceramah (2X4X50') 

Asistensi, Kerja mandiri, 
Pembelajaran berbasis 
proyek, kerja mandiri 
(2X8X60’)  

Ceramah 
(2X4X50') 

Asistensi, Kerja 
mandiri, 
Pembelajaran 
berbasis proyek, 
kerja mandiri 
(2X8X60’)  

4,6 5% 

15 Memahami bagaimana 
membuat perspektif ruang dan 
atau proyeksi aksonometri, 
serta menyajikan dalam model 
3 dimensi (maket) serta poster 

Kreativitas penyajian 
gambar perspektif 
dan aksonometri 
pada proyek 
perancangan yang 
dikerjakan, serta 
menyajikan dalam 
model 3 (tiga) 
dimensi (maket) dan 
poster secara 
informatif 

Logbook, Gambar Presentasi (1X4X50’) 

Asistensi, Kerja mandiri, 
Pembelajaran berbasis 
proyek, kerja mandiri 
(1X8X50') 

Presentasi 
(1X4X50’) 

Asistensi, Kerja 
mandiri, 
Pembelajaran 
berbasis proyek, 
kerja mandiri 
(1X8X50') 

17,23,24 5% 

16 Evaluasi Akhir Semester / Ujian Akhir Semester 20% 

 

Catatan :    
1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari 

sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran. 
2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk 

pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan. 



3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik 
terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut. 

4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan 
kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut. 

5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi 
kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti. 

6. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan 
indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria 
dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif. 

7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes. 
8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, Penelitian, 

Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara. 
9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning, 

Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara. 
10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan. 
11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan pencapaian 

sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%. 
12. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri. 

 



PERANCANGAN ARSITEKTUR 
DWIFUNGSI 

Anisa | Finta Lissimia | Jundi Jundullah Afgani  



 ياَرَبِّ زِدْنِىْ عِلْمًا وَارْزُقْنِىْ فهَْمًا

Doa Sebelum Belajar 

Artinya : "Ya Allah, tambahkanlah aku ilmu dan berikanlah aku rizqi 

akan kepahaman" 



Al Infithor 1-10 
 



PENGANTAR 

• Perancangan Arsitektur Dwifungsi adalah salah satu 
Mata Kuliah Wajib Program Studi Arsitektur. 

• Mata kuliah ini merupakan prasyarat untuk mengikuti 
mata kuliah Parancangan Arsitektur selanjutnya. 

 
 
 
• Jika anda mendapatkan nilai D pada salah satu dari 

PA Dasar atau PA Dwifungsi, Anda diperbolehkan 
mengambil PA multi massa. 

• Jika anda mendapatkan nilai D pada PA dasar dan 
dwifungsi, Anda TIDAK diperbolehkan mengambil PA 
selanjutnya. 

PA Dasar 
PA 

Dwifungsi 
PA multi 
massa 

PA bertingkat 
sedang 

PA LANJUT 



Pembayaran 
Uang 

Studio/Paket 

Mengikuti Jadwal 
Studio Yang Telah 

Ditetapkan 

SYARAT MENGIKUTI 
UAS:  

Kehadiran Minimal 
75% Dari Total 

Pertemuan 

RULES OF THE CLASS 

SYARAT LULUS: 
Nilai Tugas (60%) + 
UTS (20%) + UAS 

(20%) 

Memenuhi standar 
penilaian pada 3 

komponen 

SYARAT LULUS:  
Disiplin dan konsisten 
melakukan asistensi 
tugas (5x sebelum 

UTS, 5x setelah UTS) 

LANJUT KE PA 
SELANJUTNYA 



Hunian dan Taman Baca 

TEMA: 



STUDI 
AKTIVITAS 

Bentuk Kegiatan Hunian dan Taman 
Baca 

Hunian dan 
Taman Baca 

Membaca 
dan 

meminjam 
pustaka 

Menerima 
tamu 

Memasak 
dan makan 

bersama 

Belajar dan 
beraktivitas 
rutin harian 

Bersantai 
bersama 
keluarga 

Istirahat 



Studi 
Literatur 

 Mahasiswa diminta untuk studi literatur tentang 

bangunan sejenis.  

 Studi literatur dilakukan dalam kelompok 

beranggotakan maksimal 5 orang. 

 Obyek minimal 2 bangunan. Gunakan 5W1H 

/Adiksimba untuk eksplorasi 

 Tuliskan hasil studi literatur pada logbook secara 

individu 



SURVEY 
dan 

Pemilihan 
SITE 

 Mahasiswa diminta untuk survey ke lahan yang 

akan dijadikan site rumah tinggal dan taman 

baca 

 Cari site yang representatif. 1  site maks 5 

mahasiswa. Site terletak di Jadebotabek. 

 Laporan  berisi penjelasan tentang pemilihan 

dan deskripsi site dalam bentuk foto dan gambar 

secara skalatis pada Logbook 

 Sertakan foto lingkungan sekitar site, dan 

pastikan site dalam kondisi kosong tanpa 

bangunan 



KETENTU
AN 

UMUM 
PROYEK 

Ketentuan perencanaan adalah sebagai berikut : 

1. Kapasitas pengguna rumah 5 orang yaitu bapak, 
ibu, 2 anak, dan 1 pembantu menginap 

2. Kapasitas taman baca, 2 pegawai/admin yang 
bekerja secara shift, dan maksimum 15 
pengunjung.  

 
Ketentuan rancangan 
Luas site : 250 m2 
KDB  : 60 % 
GSB  : ½ lebar jalan 
Bangunan 2 lantai, 1 massa 
Bentuk atap sederhana : pelana, perisai 



CHECKLIST 
GAMBAR 

 Konsep 

 Blok plan  : skala 1:100 

 Site plan : skala 1:100 

 Denah : skala 1:100 

 Potongan : min 2 buah, skala 1:100 

 Tampak : min 3 buah,  skala 1:100 

 Perspektif interior 1 buah, skala bebas 

 Perspektif eksterior (3D) 1 buah, skala bebas 

 Maket skala 1:100 

 Poster format A3 



SYARAT 
PEMASUKAN 

TUGAS 

Jumlah asistensi : 

 Sebelum UTS, min 5X Setelah UTS, min 5X 

 Dibuktikan dengan kartu asistensi, 

https://s.umj.ac.id/asistensiPAD2021ganjil 

 Format kertas putih HVS ukuran A3 

Garis tepi 1 cm 

Kop Perancangan Arsitektur pada kertas gambar 

Cover gambar diberi judul, nama mahasiswa, NIM, dan nama 

dosen pengampu. 

Pengumpulan tugas akan ditentukan kemudian 

Keterlambatan pemasukan tugas akan mengakibatkan sanksi : 

 Pengurangan nilai sebesar  5 poin  per jam keterlambatan 

 Penolakan pemasukan tugas 

https://s.umj.ac.id/asistensiPAD2021ganjil
https://s.umj.ac.id/asistensiPAD2021ganjil
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PENGERTIAN

Sebuah proses yang menjurus pada 
pernyataan masalah arsitektural dan 
kebutuhan-kebutuhan yang harus 
dipenuhi dalam mengajukan pemecahan.

Dilakukan sebelum memulai proses 
perancangan/desain arsitektur

Tujuan akhirnya adalah menciptakan 
bangunan yang “berhasil”



PROSES 6 LANGKAH 

1. Kajian tipe proyek

2. Menentukan tujuan dan sasaran

3. Mengumpulkan informasi yang relevan

4. Identifikasi strategi

5. Menentukan kebutuhan kuanntitatif

6. Menyimpulkan program



1. KAJIAN TIPE PROYEK

Informasi tersebut didapatkan dari literatur tentang jenis bangunan, 
analisis preseden, konsultasi denan ahli bangunan tsb, atau melalui
servis perencana biaya

Ruang yang biasa 
ada pada bangunan

Kriteria ruang 
(luasan per orang)

Hubungan tipikal 
antar ruang untuk 
fungsi bangunan

Rasio tipikal antara 
luas bersih dengan 

luas kotor bangunan

Biaya tipikal per 
meter persegi 

bangunan (RAB)

Persyaratan tipikal 
lahan untuk proyek 

tertentu

Isu regional yang 
mungkin 

mempengaruhi data

Isu teknikal, 
mekanikal, elektrikal, 
keamanan yang unik 

terhadap proyek



2. 
MENENTUKAN
TUJUAN DAN 
SASARAN

Tujuan organisasional Apa tujuan pemilik proyek

Tujuan bentuk dan image Dampak estetik bangunan

Bagaimana bangunan terkait
dengan lingkungan, kontras atau
selaras? 

Bagaimana bangunan
mencerminkan image 
perusahaan/Lembaga/pemilik
proyek? 

Tujuan fungsi Apa fungsi utama banngunan?

Berapa jumlah orang yang 
diakomodasi?

Tujuan ekonomi Berapa anggarann biaya proyek?

Tujuan waktu Kapan proyek akan ditempati?

Apa yang akan berubah dalam
beberapa tahun ke depan?



3. 
MENGUMPULKAN
INFORMASIYANG 
RELEVAN

¡ Pengguna, aktivitas, dan jadwal

¡ Siapa melakukan apa, berapa 
banyak yang berkegiatan, kapan 
kegiatan berlangsung

¡ Perabot atau fasilitas lain yang 
dibutuhkan

¡ Berapa ukuran perabot?

¡ Berapa luasan per orang 
berdasarkan standar?

¡ Aspek apa yang mungkin 
berpengaruh : pencahayaan, 
penghawaan, pencapaian?

¡ Analisis site



ANALISIS SITE 
MENCAKUP

¡ Peraturan Kawasan

¡ Lalu lintas / pencapaian

¡ Ketersediaan utilitas

¡ Topografi

¡ Pemandangan

¡ Fitur terbangun

¡ Iklim

¡ Vegetasi



IDENTIFIKASI DAN ALOKASI RUANG

GROSS AREA UNASSIGNED AREA



EFISIENSI 
LUAS 
BANGUNAN



4. IDENTIFIKASI STRATEGI

¡ Strategi menjelaskan cara untuk mencapai tujuan berdasarkan potensi dan 
hambatan yang ada

¡ Contoh umum strategi adalah BUBBLE DIAGRAM atau MATRIX DIAGRAM

¡ Diagram bertujuan untuk menunjukkan fungsi mana yang harus berdekatan, dan 
sirkulasi antar ruang



BUBBLE DIAGRAM



BUBBLE DIAGRAM



MATRIX DIAGRAM





5. 
MENENTUKA 
KEBUTUHAN 
QUANTITATIF

BIAYA

JADWAL

LUAS AREA



STUDI BESARAN 
RUANG

BESARAN 
RUANG

KEGIATAN

JUMLAH 
PENGGUNA

UKURAN 
PERABOT



STUDI 
BESARAN 
RUANG



6. KESIMPULAN 
PROGRAM



6. 
KESIMPULAN 
PROGRAM



 
Perancangan Arsitektur Dwifungsi 

ANALISIS TAPAK dan BANGUNAN 
SEJARAH ARSITEKTUR INDONESIA 

 

Program Studi Arsitektur 
Universitas Muhammadiyah Jakarta 

| Anisa | Finta Lissimia | Jundi Jundullah Afgani 



Hunian dan Taman Baca 

Tugas : Merencanakan dan Merancang Rumah tinggal dan Taman Baca 

 

Deskripsi Proyek 

• Lahan : 500 m2 

• KDB : 60% 

• Sempadan menyesuaikan lebar jalan 

• Kontur : Rata 

• Pengguna Rumah tinggal 5 orang : 1 bapak, 1 ibu, 2 anak, 1 pembantu 
menginap. 

• Jumlah pengguna taman baca 15 orang, admin 2 secara shift.  

 

 



Analisis Tapak 

• Data tapak 

• Analisis pencapaian 

• Analisis Sirkulasi 

• Analisis Aklimatisasi 

• Analisis View 

• Analisis Kebisingan 

• Analisis Orientasi 

• Pemintakatan/Zoning 



Contoh data Site Terpilih 

• Sebelum memulai analisis tapak, cantumkan gambar site yang sudah terpilih 

• Sebaiknya punya 2 alternatif site untuk dipilih  

• Dilengkapi dengan lokasi, ukuran lahan, ukuran jalan  dan peraturan yang terdapat 
pada lahan tersebut 

• Gambar skalatis 

• Tunjukkan arah mata angin 



Analisis Pencapaian 

• Pencapaian : tunjukkan jalan masuk ke dalam 
site. Buat alternatif untuk pintu masuk 
karena lahan ini dibatasi oleh 2 jalan 

• Berikan kriteria sebagai bahan pertimbangan 

• Berilah skor untuk membantu penilaian 

• Tunjukkan arah mata angin 

• Berikan kesimpulan atau tanggapan dari 
masing-masing analisis 

 



Analisis Sirkulasi 

• Analisis sirkulasi 
manusia dan kendaraan 

• Tidak hanya sirkulasi di 
luar site, namun juga di 
dalam site 

• Bagaimana pergerakan 
manusia di dalam 
lahan/site? 

• Bagaimana pergerakan 
kendaraan di dalam 
lahan/site? 

• Apakah ada pemisahan 
sirkulasi untuk hunian 
dan taman baca 



Analisis Pemandangan - View 

• Analisis view dibagi menjadi 
dua, yaitu view dari dalam ke 
luar (D-L) dan view dari luar 
ke dalam (L-D) 

• View dari dalam ke luar, 
menunjukkan pemandangan 
dari dalam lahan ke arah luar 

• Pada view ini bisa 
ditambahkan foto, untuk 
membantu penilaian 

• Hasil dari analisis view D-L 
adalah penempatan bukaan 
dan bagian dari ruang yang 
membutuhkan pemandangan 



• View dari luar ke 
dalam digunakan 
untuk menentukan 
pemandangan terbaik 
dari luar lahan ke arah 
lahan 

• Hasil dari analisis 
view L-D ni adalah 
untuk pengolahan 
fasad atau tampak 
bangunan yang akan 
ditonjolkan 



View dalam ke luar Tapak 

• Tunjukkan view terbaik 

• Beri peringkat berkaitan 
dengan view 

• Beri tanggapan untuk view 
terbaik 

• Letakkan bukaan pada 
area tersebut 

• Letakkan ruang yang 
membutuhkan view pada 
daerah tersebut 



View Luar ke dalam Tapak 

• Tunjukkan mana view 
terbaik 

• Apa tanggapan untuk view 
terbaik? 

• Berkaitan dengan 
pengolahan fasad 
bangunan 

 



Aklimatisasi 

• Aklimatisasi : analisis berkaitan 
dengan iklim 

• Bisa dilihat pergerakan 
matahari dan arah angin, bisa 
juga digunakan untuk 
menganalisis curah hujan dan 
suhu. Disesuaikan saja dengan 
proyek yang akan di kerjakan 

• Berikan kesimpulan atau 
tanggapan dari masing-masing 
analisis, karena akan 
diterapkan pada desain 

 



Kebisingan 

• Komentar gambar di samping 
sbb : 

• Kebisingan, tunjukkan 
tingkatan kebisingan 

• Mana kebisingan terbesar, 
mana kebisingan sedang, dan 
mana kebisingan terendah 

• Cantumkan juga apa sumber 
bisingnya 

• Beri tanggapan dari segi tata 
ruang dalam, tidak hanya 
penataan vegetasi 

 



Orientasi 

• Berkaitan dengan arah menghadap bangunan 

• Pertimbangkan hasil analisis aklimatisasi 

• Kaitkan dengan analisis view 

 



Analisis Bangunan 

• Merupakan lanjutan dari analisis tapak 

• Beberapa hal di bawah ini dapat dianalisis dalam analisis bangunan, 
yaitu : 

1. Bentuk massa 

2. Sirkulasi dalam bangunan 

3. Sistem struktur 

4. Material 

5. Bentuk atap 

6. Utilitas  

 



Bentuk Massa 

• Ada 3 bentuk dasar : lingkaran, persegi, segitiga 

• Dalam analisis bentuk massa, dapat dipilih salah satu atau 
mengkombinasikan dari bentuk tersebut 

• Pertimbangkan aktivitas dan fungsi ruang 

• Bentuk massa harus mempertimbangkan aktivitas dalam ruang 



Sirkulasi dalam Bangunan 

• Ada dua macam sirkulasi menurut teori : single loaded 
dan double loaded 

• Pilih mana yang akan digunakan, sesuaikan dengan 
kebutuhan 

• Misalnya untuk taman baca digunakan single loaded 
supaya semua ruangan mendapatkan cahaya matahari 
dan akses secara visual dengan ruang luar 

• Untuk rumah menggunakan kombinasi single loaded dan 
double loaded… (jelaskan lagi) 



Sistem Struktur 

• Ada beberapa pilihan struktur yang bisa digunakan dalam 
bangunan, sesuaikan dengan desain yang direncanakan 

• Misalnya untuk rumah dan taman baca kita gunakan sistem struktur 
rangka kaku, beban dari atas diteruskan melalui kolom dan balok, 
dan disalurkan sampai ke tanah 

• Dinding tidak menumpu beban 

• Bisa juga ditentukan modul, yaitu satuan terkecil yang akan 
digunakan dalam tata ruang, misalnya modul 3x3 m, 3x4 m, 

• Modul ditentukan berdasar kegiatan dan ruang yang dibutuhkan 



Material/Bahan 

• Bisa dijelaskan bahan yang digunakan untuk rumah tinggal dan 
taman baca mulai dari bahan lantai, dinding, sampai ke atap 
(termasuk rangka atap) 

• Gunakan bahan yang aman dan terjangkau serta mudah dalam 
pemasangan dan pemeliharaan 

• Jangan lupa sertakan dimensi atau ukuran yang digunakan 



Bentuk Atap 

• Jelaskan bentuk atap utama yang digunakan 

• Sebutkan juga bentang atap utama 

• Jika menggunakan rangka kayu, berapa bentang dan 
bagaimana bentuknya 

• Jika menggunakan baja, berapa bentang dan bagaimana 
bentuknya 

 



Utilitas Bangunan 

• Utilitas bangunan disesuaikan dengan proyek yang dikerjakan 

• Utilitas bangunan meliputi jaringan air bersih, jaringan air kotor, 
jaringan pencegahan kebakaran, sistem jaringan listrik, sistem 
pencahayaan, sistem penghawaan, sistem penangkal petir, 
pembuangan sampah dan limbah, serta berbagai utilitas lain 

• Untuk rumah tinggal dan taman baca, pilih mana yang relevan untuk 
dilakukan misalnya jaringan air bersih, jaringan air kotor, sistem 
pencahayaan, sistem penghawaan, dan jaringan listrik. 

• Gambarkan skemanya untuk menjelaskan misal air bersih dari 
sumber (air tanah/PAM) dipompa ke tangki penampungan atas, 
kemudian di distribusikan ke kran/tempat yang membutuhkan air 
bersih. 



 
 
 

PERANCANGAN ARSITEKTUR DWIFUNGSI 
Materi : GUBAHAN MASSA 

 
 

Program Studi Arsitektur 
Universitas Muhammadiyah Jakarta 

Dosen Pengampu 
Anisa | Finta Lissimia | Jundi Jundullah Afgani 

Sumber : 
https://www.republika.co.id/berita/senggang/unik/17/02/03/ga
ya-hidup/hobi/13/08/15/mrk7yf-ayo-coba-set-lego-untuk-calon-
arsitek-muda-minus-instruksi 



Tilawah QS Al Mutoffifin 1-9 



Gubahan Massa 

• Gubahan massa adalah bentuk 3D (tiga dimensional) dari usulan 
desain anda yang memperlihatkan blok massa bangunan. 

• Dalam gubahan massa, anda harus membuat blok bangunan yang 
disesuaikan dengan luasan total yang sudah anda hitung dalam 
besaran ruang (yang sudah ditambahkan dengan sirkulasi antar 
bangunan).  

• Bentuk massa bangunan adalah hal yang terlihat dalam gubahan 
massa ini, jadi walaupun bentuknya hanya kotak tanpa pintu jendela 
dan ornamen, namun dapat dilihat kotak yang akan anda desain. 

• anda dapat memodifikasi bentuk sesuai dengan yang sudah anda 
pelajari di teori arsitektur 1, misalnya dengan membuat bentuk yang 
dikurangi, atau bentuk yang ditambah, dll 



Langkah-langkah pembuatan tugas  

• Gambarkan lahan beserta jalan dan lingkungan yang ada disekitarnya 
dengan skala 1:100 atau 1:50.  

• Berikan arah utara, dan tuliskan skala pada lahan yang sudah anda gambar 
di kertas/karton/alas lain 

• Tentukan arah jalan masuk ke lahan dengan mempertimbangkan beberapa 
hal antara lain : kemudahan (untuk dilihat dan sirkulasi), keamanan, dll 
(boleh ditambahkan) yang sudah dikerjakan pada analisis tapak 

• Buatlah tema/konsep arsitektural yang akan anda terapkan pada bangunan, 
misalnya Rumah dan taman Baca minimalis. Kemudian buatlah bentuk yang 
disesuaikan dengan tema anda dan cantumkan itu di logbook. Sesuaikan 
juga dengan analisis bangunan. 

• Cantumkan secara skematis bagaimana bentuk gubahan massa itu bisa 
terjadi 



Contoh 

Sumber : riska525.wordpress.com Sumber : jurnal.ft.uns.ac.id 



Sumber : constructionpluasasia.com 
Sumber : slideshare.net 





• Buatlah gubahan massa sesuai dengan besaran ruang yang telah 
anda rencanakan, dengan bentuk yang anda analisis sebelumnya. 

• Gubahan massa boleh dikerjakan secara manual, maupun dengan 
bantuan software 

• Gubahan massa 3D yang skalatis kemudian difoto beserta dengan 
catatan logbook yang berkaitan dengan terbentuknya gubahan 
massa tersebut  

• Upload di assignment https://elearning.umj.ac.id 

 

 

https://elearning.umj.ac.id/


Dari abu hurairah Radiallahu Anhu, dia berkata Rasulullah Shalalahualaihi 
Wasalam berkata: Ciri dari orang yang islamnya baik yaitu meninggalkan 
perkara yang tidak ada faedahnya (Tidak ada manfaat).  



SOLUSI DESAIN   

(RUANG LUAR DAN  DALAM) 

ANISA,ST., MT 

FINTA LISSIMIA,ST.,MT 

JUNDI JUNDULAH AFGANI,S.ARS.,M.ARS 



1. SOLUSI TATA RUANG LUAR 

• Massa sebagai elemen site dapat tersusun dari massa berbentuk  bangunan dan 

vegetasi; kedua- duanya baik secara individual maupun  kelompok menjadi unsur 

pembentuk ruang outdoor. 

• Ruang luar adalah sebuah ruang yang terbentuk oleh batas horizontal  bawah 

(bentang alam) dan batas vertikal (massa bangunan atau  vegetasi) 

• Massa berupa bangunan atau vegetasi dan ruang luar yang terbentuk  

diantaranya, bersama- sama perlu disusun dan diintegrasikan dalam  site 

untuk menciptakan sebuah lingkungan yang baik. 



RUANG LUAR BERDASAR KEGIATAN 

• Ruang aktif adalah ruang-ruang yang dibentuk untuk difungsikan  sebagai 

ruang untuk aktivitas diantaranya olah raga, jalan, dan  bermain. Ruang luar 

ini dapat berbentuk: plaza, playround, lapangan  OR, sidewalk. 

• Ruang pasif adalah ruang-ruang yang dibentuk bukan difungsikan  sebagai 

tempat manusia berkegiatan. Ruang luar ini dapat berbentuk:  taman pasif, 

area hijau damija (daerah milik jalan) 



• Perhatikan jarak antar bangunan,  

pastikan manusia bisa lewat dan  

beraktivitas 

• Ciptakan ruang positif dan ruang  

negative secara proporsional dan  

seimbang sesuai dengan fungsi,  

kegiatan, dan peruntukannya 
• Ruang positif diciptakan sebagai  

pengikat massa dengan fungsi  

kegiatan yang JELAS 

• Ruang negatif merupakan ruang  

sisa atau tercipta spontan,  bersifat 

menyebar dan dengan  fungsi yang 

TIDAK JELAS 



CIPTAKAN RUANG POSITIF YANG  
BERKARAKTER KUAT SEHINGGA RUANG  

YANG TERBENTUK BERKESAN MELINGKUPI 

• Ruang positif A tidak berkarakter kuat karena terbentuk oleh  

ketidakteraturan tatanan massa (aturan penataan massa bangunan  tidak 

jelas) dan ruang positif tidak terlingkup 



HINDARI : TIDAK SENGAJA MENCIPTAKAN  
RUANG- RUANG MATI (DEATH SPACE) ATAU  
RUANG YANG TIDAK DAPAT DIFUNGSIKAN 

• Ruang mati tercipta sebagai sisa massa bangunan dengan dimensi dan  

perletakan yang tidak memungkinkan adanya fungsi tertentu 



RUANG MATI DAPAT DIHINDARI DENGAN MENGATUR JARAK  
ANTAR MASSA BANGUNAN ATAU DENGAN BATAS  LAHAN/SITE 



2. SOLUSI TATA RUANG DALAM 

• AKTIVITAS 

• SIFAT DAN TUNTUTAN AKTIVITAS 

• MANUSIA 

• PERABOT 

• SIRKULASI 

• TINGGI RENDAH 

• TINGKAT FREKUENSI 

• HUB.ANTAR AKTIVITAS 

• ALUR KEGIATAN 

• WADAH/RUANG 

• ZONING RUANG 

 
• BESARAN RUANG 

 

 
• HUBUNGAN RUANG (ERAT  

TIDAKNYA) 

 
• ORGANISASI/LAYOUT RUANG 



ZONING RUANG 

• “ZONING RUANG” adalah pengelompokan ruang-ruang yang ada  pada 

suatu bangunan gedung. zoning ruang dibuat berdasarkan 1.  SIFAT/ 

TUNTUTAN KEGIATANNYA, ATAUPUN 2). FUNGSI  KEGIATANNYA. 

• Maksud dilakukannya zoning ruang adalah utk mempermudah mengolah  layout 

/penempatan ruang pada suatu bangunan gedung, hingga  tercipta hubungan 

dan penempatan ruang yang saling menunjang.. 



CONTOH ZONING 
BERDASAR SIFAT  AKTIVITAS 

• ZONA PUBLIK (R. DISPLAY,  

R.TUNGGU, TERAS DEPAN,  KASIR) 

• ZONA SEMI PUBLIK (R. DESAIN, 

R. KONSULTASI) 

• ZONA SEMI PRIVAT (R. FITTING, 

R. RAPAT) 

• ZONA PRIVAT (R. PRODUKSI,  RUANG 

MANAJER, RUANG  KARYAWAN) 

• ZONA SERVIS (WC, MUSHOLA,  

PANTRY) 

B   ERDASAR FUNGSI  AKTIVITAS 

• ZONA PELAYANAN/PEMASARAN  

(R.DISPLAY, R.FITTING, KASIR,  

R.KONSULTASI, R.DESAIN) 

• ZONA PRODUKSI (R.JAHIT,  

GUDANG) 

• ZONA ADMINISTRASI  

(R.OWNER, R.MANAJER,  

R.KARYAWAN) 

• ZONA PENUNJANG (PANTRY) 



CONTOH MATRIKS HUBUNGAN RUANG 



3. MODUL 

• Modul adalah unit satuan terkecil pada suatu ruang 

• “Modul” berfungsi sebagai “patokan dasar “ dalam menentukan suatu  dimensi 

bentuk, ruang dan struktur. 

• “Unit fungsi RUANG” ditentukan oleh komponen-2 kegiatan tertentu,  

perabot dan area sirkulasinya. 



MODUL MENENTUKAN DIMENSI RUANG 



MODUL MENENTUKAN DIMENSI STRUKTUR 



MODUL PADA GUBAHAN MASSA 

• SITE dianggap merupakan bagian-2 atau dibagi-bagi dalam pola yang  tersusun 

rapi dengan bentuk dasar pola terkecil bujur sangkar 

• Pada SITE tsb seolah ada GARIS MAYA dgn jarak konstan, sejajar dan  

berpotongan tegak lurus dengan garis lainnya (grs vertikal dan grs  horisontal) 

• Garis-2 maya tersebut dalam istilah peran-cangan disebut “grid line” atau  garis 

grid. 

• Lebar grid line merupakan kelipatan modul dan dengan besaran identik 

unit struktur atau traffe kolom. 





4. BENTANG ATAP = LEBAR KUDA-KUDA 



KEMIRINGAN ATAP TERGANTUNG  
BAHAN PENUTUP ATAP 



BAGAIMANA MENGGAMBAR ATAP? 



5. CITRA BANGUNAN 

• Ungkapan penampilan suatu fungsi bangunan gedung yang mencerminkan suatu karakter  (pencitraan) 

tertentu yang dituntut oleh fungsi essensial bangunan tersebut . 

• Beberapa karakter bangunan yang mewakili citra : 

• MONUMENTAL, FORMAL 

• BERWIBAWA 

• TERBUKA, MENGUNDANG 

• TERTUTUP, SELEKTIF 

• AKRAB, FAMILIAR 

• RINGAN, TRANSPARAN 

• BERAT, MASIF 

• KOKOH, DSB. 



6. ENTRANCE = POIN 



DIMANA ENTRANCE? 



Program Studi Arsitektur 
Universitas Muhammadiyah Jakarta 

Anisa | Finta Lissima | Jundi Jundullah Afgani 

PERANCANGAN ARSITEKTUR DWIFUNGSI 
Denah, Tampak, dan Potongan Bangunan Sederhana 2 Lantai 



Denah 

• Denah adalah gambar penampang horizontal bangunan gedung atau rumah tinggal 
dalam bidang datar sehingga akan terlihat bagian-bagian dalam bangunan berikut 
komponen-komponen yang menempel pada bangunan tersebut. 

 
• Fungsi gambar denah yaitu sebagai 

berikut : (1) Menjelaskan fungsi ruang; 
(2) Menunjukan ukuran ruang; (3) 
Elevasi lantai atau ruang; (4) 
Menunjukan perletakan pintu dan 
jendela; (5) Penyusunan furniture; (6) 
Karakter obyek bangunan; (7) 
Memperlihatkan hubungan ruang; (8) 
Sebagai ruang 2D yang direncanakan 

 



• Definisi lain dari denah adalah suatu tampak atas bangunan yang terpotong secara horizontal 
setinggi 1meter dari ketinggian level elevasi 0.00 dari sebuah potongan bangunan dengan bagian 
atas bangunan ditiadakan dibuang/dihilangkan. jadi melihat denah bangunan dilihat dari atas 
bangunan yang sudah dipotong 1meter dari elevasi 0,00. 

• Denah  juga dapat di pakai oleh seseorang  yang mencari suatu tujuan agar suatu tempat tersebut 
mudah di temukan. Dalam pengertian yang lain bisa juga denah itu di definisikan gambar yang 
menunjukan lokasi, letak tata ruang dari suatu tempat ke tempat berikutnnya, dan yang 
menunjukan tempat ke tempat lain. 

• Fungsi Denah Antara Lain Untuk Menunjukkan: (1) Fungsi ruang; (2) Sirkulasi ruang; (3) 
Dimensi ruang; (4) Letak pintu dan bukaan; (5) Isi ruang; (6) Fungsi utilitas ruang, air, listrik, ac, 
dll pada denah denah tertentu.     

 



Jenis-jenis Denah : Denah Arsitektural 

• Denah Arsitektural, Adalah gambar penampang yang menunjukkan 
penataan atau tata letak ruang interior sebuah bangunan termasuk 
furnitur dan meubelair atau furniture di dalamnya. 

• Yang harus diperhatikan diperhatikan pada saat menggambar denah 
arsitektural adalah sebagai berikut: (1) simbol-simbol furnitur yang akan 
digambar; (2) ukuran dan keterangan nama gambar; (3) simbol dinding 
arsitektural; (4) luas bangunan dan luas ruang; (5) skala gambar; (6) 
proporsi proporsi gambar terhadap terhadap kertas; (7) simbol-simbol 
arsitektural (kendaraan, pohon); dan (8) rendering (warna, bayangan) 

 



Jenis-Jenis Denah : Denah Struktural 

• Denah Struktural. Yaitu penggambaran denah yang tidak memperlihatkan 
penataan atau tata letak furnitur/mebeulair interiornya. 

• Yang harus diperhatikan pada saat menggambar denah struktural adalah 
sebagai berikut : (1) ukuran dan keterangan nama gambar; (2) simbol 
dinding struktural; (3) luas bangunan dan luas ruang; (4) skala gambar; 
(5) proporsi proporsi gambar terhadap terhadap kertas; (6) modul/grid 
ruang 

 



Tampak Bangunan 

• Dalam membuat tampak, tentukan tema 

• Setelah menentukan tema, eksplorasi tema tersebut dengan 
cara (1) melihat contoh bangunan dengan tema yang sama (2) 
mencoba memperlihatkan aplikasi tema tersebut pada tampak 
yang kita buat 

• Diperbolehkan menambahkan halaman pada logbook (dan 
pada pengumpulan) untuk menjelaskan tema yang dipilih 
beserta aplikasinya pada desain tampak yang dibuat 



Perhatikan bentuk atap dan bentang kuda-kuda 

• Bentuk atap di denah (berupa garis tipis yang tidak menutup 
gambar denah) harus sama dengan yang digambar di tampak 
dan potongan 

• Untuk PA Dwifungsi bentuk atap utama segitiga dari bahan 
bebas (kayu, baja) 

• Perhatikan dimana kuda-kuda tersebut berada, usahakan ada 
dinding dibawahnya atau balok untuk meneruskan bebannya 
(menyangga kuda-kuda) 





Perhatikan pintu jendela dan proporsi ruang 

• Ambang atas pintu jendela dibuat sewajarnya sesuai standar 
keumuman 

• Ambang atas pintu jendela disamakan 

• Bentuk atap harus disinkronkan dengan proporsi ruang yang 
ada di bawahnya, jangan karena mengejar bentuk atap 
berdampak pada ruang kosong diatas ambang pintu. 

 

 



Perhatikan Pintu Utama 

• Pintu utama dibuat menonjol dan lebih menarik 

• Bisa diberi atap yang berbeda 

• Atau diberi kanopi 

• Teras wajib 



Item dalam gambar tampak bangunan 

- Proporsi gambar terhadap kertas gambar 

- Rendering tampak bangunan (warna, bayangan) 

- Simbol Arsitektural (orang, pohon, kendaraan) 

- Keterangan Nama Gambar / arah penggambaran 

- Skala gambar 

- Garis tanah 



Proyeksi Tampak Bangunan 
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Doa Sesudah Belajar 

Artinya : "Ya Allah, sesungguhnya aku menitipkan kepada 

Engkau ilmu-ilmu yang telah Engkau ajarkan kepadaku, dan 

kembalikanlah kepadaku sewaktu aku butuh kembali dan 

janganlah Engkau lupakan aku kepada ilmu itu wahai Tuhan seru 

sekalian alam." 

AIK – FT UMJ 

الَلّٰهُمَّ اِنِىّ اسِْتوَْدِعُكَ مَاعَلَّمْتنَِيْهِ فاَرْدُدْهُ الِىََّ 

 عِنْدَ حَاجَتِىْ وَلاَ تنَْسَنِيْهِ ياَرَبَّ الْعاَلمَِيْنَ 


